BAB |11
PRAKTEK JUAL BELI POHON SENGON DENGAN SISTEM
PENEBANGAN DITANGGUHKAN DI DESA CABAK KECAMATAN
TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI
A. Gambaran Umum tentang Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati
1. Keadaan Geografis
Desa Cabak merupakan salah satu Desa yang terlkditak
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati. Desa Cabakpmeyai luas
740.843 Ha. Curah hujan 1.226 mm/tahun, dan jurhiaf hujan 119

hari* Adapun batas-batas Desa Cabak Adalah sebagairberik

Sebelah utara : Desa Gebang
Sebelah selatan : Desa Lahar
Sebelah barat : Desa Gunungsari
Sebelah timur : Desa Suwatu

Jumlah penduduk Desa Cabak seluruhnya 5494 jiarag yerdiri
dari perempuan 2696 jiwa dan laki-laki 2798 jiwa.

Sumber daya alam Desa Cabak adalah sektor pertaeiagan
hasil pertanian yang utama adalah ketela pohoryosenati. Disamping
itu dihasilkan pula buah-buahan seperti manggabusam,dan durian.

Masyarakat Desa Cabak menanam sengon pada musghugen,

yaitu sekitar bulan Oktober, karena di waktu mugienghujan pohon

! Doc. Potensi Desa Cabak, 2013
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sengon lebih mudah untuk hidup. Kemudian panenekias 4-5 tahun
kemudian. Masyarakat Desa Cabak memilih membudiyak@on sengon
karena penanaman dan perawatan pohon tersebut suldgh, dan harga
pohon tersebut mempunyai nilai ekonomi yang cukugut.
2. Keadaan Ekonomi

Sektor ekonomi terbesar yaitu dibidang pertaniamana hampir
seluruh masyarakat menggantungkan hidupnya daiatieegpertanian ini,

terutama ketela pohon, sengon dean jati.

Tabel B.1 Jumlah Penduduk Desa M orobongo Berasarkan

M ata Pencarian

No Jenis Pencaharian Jumlah (Orang)
1 Petani 1250

2 Buruh Tani 2450

3 Pengusaha Industri 5

4 Buruh Industri 15

5 Buruh Bangunan 50

6 Pedagang 30

7 TNI/POLRI/PNS 4

SumberData Monografi Desa CabalR013

Pada era 1970’an, masyarakat Desa Cabak tergotasyarakat

yang miskin atau dapat disebut sebagai desa migkata dari buku
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Monografi desa Cabak Maret 2013 Masyarakat hargsaldertani dengan
bercocok tanam satu kali selama satu tahun padamikgsnarau, yakni
dari hasil panen ketela pohon dan buah-buahan.

Penduduk Desa Cabak berdasarkan hasil regiseadupuk tahun
2013 berjumlah 5494 penduduk, mayoritas masyara&edgama islam,
dan memiliki beraneka ragam pekerjaan namun sebdgisar di bidang
tani ketela pohon.
3. Keadaan Pendidikan

Penduduk Desa Cabak ditinjau dari segi pendidijkanerdiri

dari beberapa tingkat, sebagaimana dalam tabd&iubeni:

TABEL VI

DATA PENDIDIKAN PENDUDUK

DESA CABAK TAHUN 2013

No Jenis Pendidikan Jumlah

1 SD Sederajat 2820

2 ) 217
SLTP Sederajat

3 120

4 SLTA Sederajat 25
Akademi Sederajat

SumberData Monografi Desa CabaR013

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa masyaraksiaBCabak,
apabila ditinjau dari pendidikannya, maka terlibahwa jumlah yang

tamat SD lebih besar yaitu 200 dibandingkan derygag lainnya. Hal
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ini perlu mendapatkan perhatian dan dapat digunakd@gai acuan

lebih meningkatkan taraf pendidikan masyarakat [zdaak.

4. Keadaan Keagamaan
Dalam masalah keagamaan, masyarakat Desa Cabakitasyo
memeluk agama Islam. Dari 5.494 penduduk, jumlaidpduk yang
beragama non Islam hanya berjumlah 1 orang. Kagikéagamaan
yang ada di Desa Cabak antara l&mlilan danyasinan Tahlilan dan
yasinanputra dilakukan rutin setiap tanggal 1 dan tanddalsetiap
bulannya, dan dilakukan setel&@muhur. Untuk tahlilan danyasinan
putri dilakukan rutin setiap malam jumat. Jitahlilan dan yasinan
putra waktunya bertepatan dengan malam jumat, nvekigunya
diundur satu hari karena bertabrakan dengan kegtatailan dan
yasinan putri. Selain itu pada hdumat Pahinguga diadakakhatmil
Quran
5. Keadaan Sosial Budaya
Desa Cabak termasuk desa di daerah pelosok daoritagymata
pencaharian penduduknya adalah buruh tani dan gua@sa Cabak
memiliki jarak tempuh yang relatif jauh dari pugagmerintahan
kabupaten yang berkisar 20 K¥mNamun kondisi desa ini ditunjang
dengan sarana dan prasarana kegiatan masyarakesapad pada
umumnya, dan memiliki kehidupan sosial budaya ysarggat kental.

Hal ini yang membedakan antara kondisi sosial nrakgh desa

2 MonografiDesa Cabak, 2013
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dengan masyarakat kota pada umumnya, yang terkdeagan
individualistik danhedonisyang merupakan corak terhadapsyarakat

kota.

Di Desa Cabak, nilai-nilai budaya, tata dan pemdominaubungan
antar masyarakat yang terjalin di lingkungan masi@nya masih
merupakan warisan nilai budaya, tata dan pembihaaongamenek
moyang yang luhur. Di samping itu masih kuatnyapo selero
(tenggang rasa) dengan sesama manusia terlebimggeta di
sekitarnya. serta lebih mengutamakan asas persaudadi atas
kepentingan pribadi yang menjadi bukti nyata kelvegsungan nilai-

nilai sosial asli masyarakat jawa.

Keberhasilan dalam melestarikan dan penerapanrniéa sosial
budaya tersebut karena adanya usaha-usaha masyardidk tetap
menjaga persatuan dan persaudaraan melalui kedjatgatan
kemasyarakatan yang secara langsung maupun tidagsuag
mengharuskan masyarakat yang terlibat untuk terwdings
berhubungan dan berinteraksi dalam bentuk persaaakKegiatan-
kegiatan kemasyarakatan itu dapat dibedakan sé&etwenpok umur

dan tujuannya antara lain adalah sebagai berikut:

a. Perkumpulan secara arisan kelompok bapak-bapak giadgkan
setiap RT. Dalam perkumpulan ini sangat sering tdibatentang

segala yang bersangkutan dengan kehidupan dan ukelout
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masyarakat ditingkat RT untuk kemudian dicari solsscara
bersama-sama.

b. Perkumpulan Ibu-ibu PKK secara rutin, kelompok ibu-yang
terdiri dari arisan RT dan perkumpulan arisan désaa.
Perkumpulan dan arisan ibu-ibu dilaksanakan diangRT,
memiliki fungsi dan manfaat seperti pada perkumpudaisan
bapak-bapak. Perkumpulan arisan dasawisma danbibiPKK
diadakan di tingkat RW. Perkumpulan PKK memilikn§si untuk
meningkatkan kemampuan dan peran serta yang pbaif ibu-
ibu dalam keluarga. Sedangkan arisan dasawisma palean
arisan kelompok yang lebih cenderubgrorientasi pada nilai
ekonomi, meskipun di dalamnya juga terdapat niilai-sosial.

c. Perkumpulan remaja yang ada disetiap RT/RW danrdaadun.
Perkumpulan remaja atau lebih dikenal dengan nama<krang
Taruna merupakan pertemuan yang dibentuk dan diadakan bag
kalangan remaja.

6. Prosespenanaman pohon sengon sampai masa panen
1) Menanam dan merawat sengon
Banyak orang mengatakan budidaya sengon atauialbidak
ubahnya seperti berkebun emas. Keuntungan darstasietersebut
sangat tinggi pada usia panen 5 th s/d 7 th yaag dtang. Tak heran
banyak investor yang bergerak di luar bidang nawlagnis saat ini

mulai banyak menggarap ceruk bisnis yang satuDisamping itu
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bibit sengon sangat terjangkau antara kisaran harg@ai Rp 750

sampai 1.500 per batang. Ketinggian bibit mualai 0 sampai

dengan 125 cm.

Untuk jarak tanam sengon sebenarnya terserahekitah mau 4x4 m,

3x3 m, 2x3 m, 2x2 m atau bahkan 1x1 m.

2) Pemasaran kayu sengon
Pemasaran kayu sengon relatif lebih mudah, karaya kengon

merupakan jenis kayu yang tingkat konsumsinya tinggbutuhan kayu
sengon di samping untuk dijual sebagai kayu papgatdpula digunakan
sebagai kayu kaso, palet, bahan pembuat peti dasdhagainya. Ranting
kayu sengon dapat pula dijual sebagai kayu bakar lhan baku

pembuatan kertap(lp).

B. Mekanisme Jual Beli Pohon Sengon dengan Sistem Penebangan
ditangguhkan
1. Latar Belakang dan Faktor Masyarakat Melakukan Akaal Beli
Pohon Sengon dengan Sistem Penebangan Tertangguhkan
Seiring perkembangan zaman yang semakidern mendorong
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalaaiaségl.
Manusia tidak akan mampu melakukan segala/dvay mereka
butuhkan tanpa bantuan dari orang lain terutamakuntemenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.
Ketika ada kebutuhan yang mendesak, manustaglan selalu

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Seperti agaaktek jual
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beli pohon sengon dengan sistem penebangan teufakey di Desa
Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati ini naa@p sebuah
bentuk upaya masyarakat di sana untuk memenuhitied yang
cukup mendesak.

Adapun yang melatarbelakangi masyarakat Desa alCab
melakukan akad jual beli pohon sengon seperti dalah untuk
memenuhi kebutuhan pada acara-acara yang berssfdentil yang
didasarkan pada tradisi. Salah satu contohnya tadagsnikahan,
adanya musibahkifayah? dan untuk membiayai pendidikan anak
yang dalam keadaan mendesak. Praktek jual beli ppa®mgon
seperti ini merupakan jalan terakhir yang merekakkan masyarakat
ini dilaksanakan sebagai wujud untuk memenuhi kdman yang
sangat mendesé&k.

2. Tata Cara Akad

Sebagaimana arti dari akad itu sendiri ialalitsikatan atau janiji

yang dibentuk oleh dua orang atau lebih diantarangryang

mengadakan akad itu. Dalam pengertian secara urkadialah:
Ot L (e s) i s (e L sima ) L Uny ) S 6 g o Q11 il lal G dao )l

Artinya: ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara myataupun
ikatan secara maknawi, dari satu segi ataupun daga segr.

*Istilah yang digunakan masyarakat ketika salahdgatianggota keluarganya
meninggal dunia.

* Sulistyowati, wawancara, Cabak, Senin 2 OktobeB2plikul 14.00 WIB.

® Rachmat SyafiieFigih Mu’amalah 43
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Definisi di atas sudah menjelaskan sekilagatey arti akad
secara etimologi, yang berarti ikatan atau bisaa judjsebut
sambungans{ll) atau perjanjian¥~). Akan tetapi perlu penjabaran
secara mendetail. Perjanjian dalam islam dikenabale istilahal-
aqgd yang berarti ikatan, atau perjanjian dan kesepakaSecara
terminologifigh akad didefinisikan sebagai berikut.

“lkatan yang terjadi akibat adanyiab danqgabul dimana ia adalah
ungkapan kehendak dua pihak atau lebih yang berd&adan cara
yang masyru’ (sesuai dengan hukum Islam) yang berakibat hukum
pada obyeknya®.

Pada umumnya akad jual beli pohon sengon yangdi di
Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Patlilimkukan
dengan cara tradisional. Hal ini sudah menjadi&&dan masyarakat
didaerah tersebut. Pada dasarnya akad yang tégagea dilakukan
secara lisan antara pihak penjual dan penibeli.

Akad jual beli tersebut tidak seperti lazimngkad jual beli
lainnya yang langsung menimbulkan efek dari tengaliakad yang
meliputi pembayaran harga dan penyerahan bararan Atapi efek
akad jual beli pohon sengon yang terjadi, melainkataksanaan
penyerahan barang masih ditangguhkan yakni penebhapghon
tersebut masih ditangguhkan dalam tempo waktu niertedan

kadangkala waktunya ditentukan, dalam hal ini psdakan

® Sony Warsono dan Jufdkuntansi Transaksi Syari'ah: Akad Jual Beli di lbema
Bukan Bank(Jogyakarta: Asgard Chapter, 2011), 42
" Suwaini, wawancara, kamis 3 Oktober 2013, pukudOVIB
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penebangan pohon tersebut tergantung keinginan glenikengan
kata lain yang berkuasa penuh terhadap penebangaadalah
pembeli. Semisal pohon sengon tersebut di tebampaa2 tahun

lagi,maka pihak penjual mau tidak mau harus setejgan pembefi.

C. Praktek Jual Beli Pohon Sengon Dengan Sistem Penebangan
ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabupaten
Pati
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusiaka
manusia tidak akan lepas dari kegiatan-kegiatarekpaomian.
Semua produk ekonomi dalam Islam sudah diatur,reepadaroah
muzaro’ah mukhabarahdan juga jual beli sampai pada jual beli
sampai pada jual beli sistem pesanatishna’ dan salam). Dalam
kegiatan-kegiatan semacam ini, kebutuhan antara dexigan yang
lainnya akan terpenuhi. Dengan aturan-aturan yalagdadalamnya,
manusia bisa aman dan sejahtera, karena dalanm-atiunan tersebut
merupakan pembatas dan hak-hak dan kewajiban-kewmagetiap
manusia.
Dalam masyarakat kita, ada cara jual beli pojlang masih
tertanam ditanah penjual. Banyak terjadi terutamadeka-desa,
bahwa pohon yang masih tertanam itu dijual denghak tlangsung

ditebang, melainkan ditangguhkan sampai waktu ydidak

® Suwaini, wawancara, kamis 3 Oktober 2013, pukuB0VIB
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ditentukan, bahkan waktu penebangannya tergantuegpakan
pembeli. Adapun yang biasa dijadikan objek juali lpglhon oleh
masyarakat Desa Cabak ini adalah pohon sengon mang hal ini
merupakan jalan alternatif ketika mereka mempujafan keluar lain
selain menjual pohon sengon yang masih tertanahatinya.

Dalam akad ini mula-mula diawali dengan pgigamn Seseorang
yang membutuhkan uang datang pada seorang yanggdamampu.
Setelah keduanya sepakat, menurut kebiasaan yandisegha maka
pembeli pohon sengon tersebut membayarnya dengag yang
sesuai dengan standar harga pohon tersebut sudajadmenilik
pembeli namun penebangannya masih ditangguhkan.

Setelah perjanjian selesai, maka waktu pemggranpohon
sengon yang dijadikan objek jual beli tersebut sapaya menjadi
hak pembeli. Sedangkan, penjual tidak mempunyaidaeka sekali
terhadap waktu penebangan pohon. Dengan kata d&ionptersebut
tidak langsung ditebang pada saat itu juga melaindéiarkan
sampai pohon tersebut tumbuh lebih bé&#&raktek jual beli pohon
ini dalam perjanjiannya tidak ada batasan waktuepangannya,
waktu penebangannya, waktu penebangan pohon tésgtenuhnya
tergantung kehendak pembeli, pembeli bisa kapaa ssnebang

pohon tersebut sampai bertahun-tahun.

® lwan Sukarjo, wawancara, Jum'at 4 Oktober 2013upQR.00 WIB.
' Winarto, wawancara, Jum’at Oktober 2013, pukul 09\0B.
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Pada saat pohon sengon berumur 1 tahun haejayq Rp.
100.000,00 per batang, hal ini berdasarkan pagu&arjan (penjual)
yang menjual 150 pohon sengon saat dia membutub&ag untuk
membuka usaht. Ungkapan yang sama diutarakan Wardono ketika
dia membutuhkan uang Rp. 20.000.000,00 untuk bimasuk
perguruan tinggi anaknya, dia menjual 200 poholg@eryang masih
berumur 1 tahuf?

Usia standar panen pohon sengon adalah 4dh talalam usia
tersebut sudah bisa diperkirakan harga perbatangmyara Rp.
350.000,00 sampai Rp.500.000,00 per batang, disegmgiameter
pohon juga menjadi salah satu perhitungan dalarertean harg&®

Hal ini seakan sudah menjadi tradisi di Deshdk Kecamatan
Tlogowungu Kabupaten Pati, dimana pembeli membalidgngan
standar harga ketika usia pohon 1 tahun sekalimmelgangannya
masih belum dipastikan dalam 3, 4 atau 5 tahun kKenudari akad
pembelian.

Para pemilik tanah (penjual) bersedia menungasa standar
pohon sengon ditebang oleh pembeli, dan pembeti alendapatkan
keuntungan yang berlipat yang berlipat ganda datemikmati hasil
panen tersebut, meskipun sebagian (pembeli) merapeh terhadap

pemilik lahan namun upah tersebut hanya sekedasajpm bahkan

1 SukarjanwawancaraSenin 7 Oktober 2013, pukul 08.00 WIB.
2\wardonowawancaraSenin 7 Oktober 2013, pukul 09.00 WIB.
'3 Hartatik, Wawancara, Selasa 8 Oktober 2013, pi#w00 WIB.
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jauh dari nilai jasa perawatan yang telah merekakian dalam

merawat pohon dilahannya hingga pembeli menebangnya

D. Akibat Adanya Jual Beli Pohon Sengon dengan Sistem Penebangan
ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabupaten
Pati

Praktek jual beli pohon sengon ini tidak akan phrtuput dari
adanya dampak yang ditimbulkan, yaitu dampak yaegguntungkan
pembeli dan dampak yang merugikan penjual. Adapampak yang
menguntungkan pembeli adalah memperoleh keuntuggag berlipat
ganda, dimana pada awalnya ia membeli pohon seyayom berumur 1
tahun dengan harga Rp. 100.000,00 perbatang phda 2009, namun
karena pohon itu tetap dibiarkan dan penebangartitgEngguhkan
sampai berumur 4 tahun, maka pohon tersebut semadsar dan
harganya mencapai Rp. 400.000,00 perbatang padia 241 3"

Adapun dampak yang merugikan penjual adalah penjua
kehilangan hak kekuasaan terhadap tanah yang iki,ndikarenakan
diatasnya terdapat pohon yang ia jual yang penelmaryg tergantung
kehendak pembeli. Dalam situasi seperti ini penjlidak berkuasa
terhadap tanah miliknya sebelum pohon yang adadiga ditebant}
Padahal dalam situasi normal ketika akad jual dediah terlaksana maka

pohon langsung ditebang dan penjual bisa menanambd&li dengan

' Suparlan, wawancara, Kamis 10 Oktober 2013, pukul 13.00 WIB.
' Sujak, wawancara, Minggu 13 Oktober 2013, pukuDQ6VIB.
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bibit pohon sengon baru yang pada gilirannya dataasa 3, 4 atau 5
tahun kemudian bisa memanen kembali.

Dari ulasan di atas, akibat transaksi jual beligpgosengon dengan
sistem penebangan ditangguhkan di Desa Cabak KémamBgowungu
Kabupaten Pati sudah bisa dipastikan menimbulkecerkburuan sosial,
terjadinya kesenjangan antara penjual dan pembsimbiosis
unmutualismeatau hubungan yang tidak saling menguntungkan dan
sebaliknya ada pihak uang dirugikan, kesenjangaonaki antara
produsen dan konsumen. Dan pada gilirannya akafadigrercikan api
permusuhan diantara satu dengan yang lain dalaanmatatkehidupan
bermasyarakat.

Sekalipun diantara mereka ada yang merasa teKazamtiiengan
penjualan sistem penebangan ditangguhkan, mereldasen bahwa
dengan begitu masih bisa bekerja menjadi kuli pataw pohon milik
pembeli.

Selain itu dalam praktek jual beli pohon sengongd@ sistem
penebangan ditangguhkan tersebut hanya dilakukearssdisan tanpa
perjanjian tertulis, sehingga memungkinkan terjgalimgkar janji yang

mungkin dapat mengakibatkan perselisahan.



